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RIMGKASARN

SITTT AMINAH. Pengaruh Umur FPemotongan dan bahan FPengawet
terhadap Daya cerna In Vitro Silase Alang-alang (lImperata

cylindrica (L) Beauv). (Pembimbing SYAMSUDDIN HASAN sebagai

ketua, ASMUDDIN NATSIR dan KAMARUDDIN masing-masing sebagail
anggota).

Penelitian ini telah berlangsung dari bulan Juli sampai
dengan Nopember 1994 dan dilaksanakan dalam 2 tahap. Tahap
I Fembuatan Silase dengan alang-alang yang diperoleh dari
Desa Timoreng Panua, Kecamatan Fanca Rijang, Kabupaten
Sidenreng Rappang dan tahap II Penentuan daya cerna in Vitro
bahan kering dan bahan organik silase | alang—alang,
dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Feternakan dan Ferikanan Universitas Hasanuddin
Uijung Fandang.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh umur
pemotongan dan bahan pengawet terhadap daya cerna in vitro
bahan kering (DCIVBK) dan daya cerna in vitro bahan organik
(DCIVBO) silase alang—alang.

. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap pola faktarial 3 x 2 dengan 3 ulangan. Faktor
pertama adalah umur pemotongan dan faktor kedua adalah bahan
pengawet.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa umur

pemotongan dan bahan pengawet berpengaruh sangat nyata.




(P<0,01) terhadap DCIVBK dan DCIVBO. Interaksi berpengaruh
sangat nyata terhadap DCIVBO (P<0,01) tetapi tidak ada
pengaruh terhadap DCIVBK.

Hasil wuji BNJ memperlihatkan bahwa DCIVBK dan DCIVBO
sangat nyata menurun dengan bertambahnya umur dan kombinasi
umur pemotongan 20 hari dan bahan pengawet dedak padi
mempunyal DCIVBO tertinggi dibanding dengan kombinasi
perlakuan yang lain.

Kesimpulan vyang diperoleh dari hasil penelitian 1ini
adalah alang—-alang yang akan dibuat silase sebaiknya

dipotong pada umur yang tidak terlalu tua dengan bahan

pengawet dedak padi.
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FrE T = L

Alang—alang adalah sejenis rumput yang pada umumnya masih
dipandang s2bagal gulma yang sulit diberantas dan semakin lama
semakin me2luas. Keberadaan padang alang—alang/lahan kritis
sebagalr akibat dari perladangan berpindah—pindah (shifting
cultivatoin) vaitu kebiasaan buruk petani yang selalu mengejar
lahan subur, mereka tidak dapat memperbaiki kondisi lahan
tersebut untuk diolah kembali. Selanjutnya lahan ini
Gitinggalkan dan membuka lahan baru lagi, sementara lahan vang
ditinggalkan ditumbuhi alang—alang (lImperata cylindrica (L)
Beauv ), Burhani (1979). |

Dengan semakin berkembangnya arus i1nformasi yang memacu
pola pikir masyarakat pedesaan yaitu keinginan petani peladang
berpindah untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya yang
semakin mendesak, penerapan teknologi tepat guna yang langsung
menyentuh  kebutuhan mereka perlu diperkenalkan yang pada
akhirnya dapat mendorong petani peladang berpindah untuk
memakeimalkan pemanfaatan potensi lahan yang dimiliki.

U;tuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan, khususnya sumber
hijauan, dapat dilakukan dengan mengawetkan hijauan pada saat
praduksi berlimpah. Cara yang paling sering digunakan untuk
mengawetkan hijauvan adalah dengan melakukan pembuatan silase.

Silase hijauan telah dikenal sebagai makanan ternak vang
cukup baik untuk ternak ruminansia karena dapat dikonsumsi

dengan baik. Dalam beberapa hal pengawet hijauan makanan




ternak  berupa silase juga dapat memberikan keuntungan antara
lain prosesnya tidak tergantung cuaca, tempat pembuatannya
muedale dibuat dan biaya vang digunakan relatif lebih  murah.
Selase sebagai hasil pengawetan hijauan segar merupakan bahan
makanan ternak vang tetap dalam keadaan basah, lembut serta
disukai ternak.

Untuk mendapatkan hasil vang baik pada hijauan yang
disilasekan maka perlu penambahan bahan pengawet (Metcalfe dan
Elkins, 1980). Selain itu mutu silase dapat tergantung pula
pada mutu hijauan yang disilasekan.

Oleh karena i1tulah perlu dilakukan suwatu penelitian untuk
menge tahul wumar pemotongan dan bahan pengawet yang tepat untuk
menghasilkan silase alang-alang yang mempunyal kualitas vyang

baik.

Tujuwan dan EKegunaan

Fenelitian 1inl bertujuan untuk mengetahulr pengaruh  umur
pemotongan  dan penambahan bahan pengawet terhadap daya cerna
1n vitro silase alang—alang.

Fenelitian i1ni1 diharapkan dapat memberikan informasi yang

dapat bermanfaat bagi petani—-peternak/peladang yang

membutuhkan 1lmu pengetahuan dan teknologi, khususnya 1lmu dan

pengawetan hijauwan pakan.




TIMMISUASRM FUST &K A

Sifat Fertumbuhan Tanaman Alang—alang (Imperata cylindrica

(L) Beauv) Sebagail Bahan Makanan Ternak

Burhani (1979) mengemukakan, bahwa semakin meluasnya

tanah vang ditumbuhi alang—-alang di Indonesia 1ini disebabkan

olah sistem pertanian yang berpindah—-pindah (shifting
cultivation). Dengan cara demikian, penduduk membuka hutan
dengan wmenebang pohon, membersihkan semak-semak disertai

dengan pembakaran. Lebih lanjut dinyatakan, bahwa tanah vyang
dibuka tersebut biasanya ditanami padi gogo dan palawija
lainnva paling lama 3 tahun, kemudian tanah tersebut tidak
memberikan hasil lagi karena unsur hara dalam tanah sudah
habis terserap oleh tanaman padi. Dengan demikian peladang
berpindah akan membuka hutan lagi di  tempat lain untuk
sglaniutnya dikerjakan, sementara tanah yang ditinggalkan
berubah menjadir  hutan sekunder atau padang alang—alang
merupakan  padang tumbuhan yang hidup menahun dengan bagian
vegetatif yang berada di atas permukaan tanah setinggi 50-150
cm, bherkembang biak secara generatif dengan bijli maupun
vegetatif dengan tunas yang ada pada akar rimpangnya.

Jones (1985) mengemukakan, bahwa alang—alang sangat tahan
terhadap api dan toleransinya baik pada tanah vyang kurang
subur, ditemukan sampal pada ketinggian mencapai 2700 m di
atas permukaan laut dan daerah dengan curah hujan 500 - 5000
i per tahun. Tidak tahan terhadap es dan tidak toleran

terhadap naungan yang banyak atau frekuensi defoliasi yang




beseringan, wnumnya tanaman ini tumbuh di daerah tipe A dan B
di mana curah hujan merata dan lebih dari 2000 ml per tahun.

Fffendr (1982) melaporkan, bahwa padang alang—alang di
luar pulaw Jawa luasnya tidak kurang dari 15 juta ha dan
umuminya  tumbuh  di  atas tanah podsolik merah kuning di
Indonesia luasnya lebih kurang 48,3 juta ha atau 29,7 4 dari
luas permukaan Indonesia.

Sunarwidi dan Eatugal (1982) mengemukakan, bahwa
Lebutuhan nitrogen alang—alang sangat tinggl serta kemampuan
bersaing sangat besar yang mengakibatkan tanaman pokok
rekurangan nitrogen sehingga sifat penting yang harus dimiliki
tanaman dapat bersaing dengan alang-alang adalah yang sistem
paraktannyas dalam. Selanjutnya dikatakan: bahwa alang—alang
masih dapat tumbuh baik pada keadaan kandungan air tanah yang
rendalh.

Alang—alang merupakan tumbuhan yang hidup menahun dengan
bagian vegetatif yvang berada di atas permukaan tanah setinggil
15 — 150 cm (Burhani, 197%). Menyebar dengan billi dan rhizoma
vang keras, berkembang dengan rumpun yang kecil dan berdiri
tegak. dengan tinggi 120 - 150 cm (Jones, 1985).

Fotensi alang—alang sebagai hijauan makanan ternak dapat
dilihat dari nilai nutrisinya. Hasil analisis dari Chadokar
(1977 di Fapua New Guinea terhadap nilail nutrisai alang—alang
dengan interval pemotongan dua minggu setelah dibakar. Alang-
alang disukai ternak terutama setelah dibakar dan ditumbuhkan

kembali kemudian dikembangkan sebagai rumput makanan ternak
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menghasilkan  pertambahan  bobot badan ternak (Jones, 19835).
Selanjutnya Syarief (1984) menyatakan, bahwa alang—alang muda
memnpdnyal kandungan gizi semakin menurun dan tingkat
palatabilitasnya semakin menurun pula. Komposisi kimia alang—
alang disajikan pada tabel 1.

Soewardi (1976) menyatakan, bahwa pemberian alang-alang
harus diimbangi dengan pemberian bahan penguat untuk
memberikan hasil yang memuaskan. Cara lain untuk memperbaiki
Lomposisi  hijauan alang—alang adalah dengan penanaman rumput
unggul  vyang dapat hidup berkompetisi dengan alang—alang
(Siregar dan Djayanegara, 1971).

Tabel 1. Komposisi Kimia Alang—alang Menurut Beberapa
Feneliti.

MNMo. FKomposisi Soewardl Fepa Georgi
(1976) (1972) (1924)

_____________________ W e A mER /A

1. Air (o (7 - e 74,7

2. Frotein EKasar 757 6,9 14,46

3. Serat Kasar 46,9 26,0 24,4

4. Lemak ki) 5,0 2,0

S. Abu Loyl 9.0 GisD

4. BETN 36,8 49,5 42,7

Sumber : Soewardi (1%74)




Fenagertian Silase

Silase adalah hijauan makanan ternak yang di simpan dalam
keadaan segar dengan kandungan air antara 60 - 70%, di dalam

suatu tempat yang disebut silo (Anonimous, 1983). Gohl (19795)

mengemukakan, bahwa silase merupakan anakanan segar vang
disimpan dalam tempat yang kedap udara (silo) sehingga
mengalami  fermentasi pada keadaan tersebut. Rismunandar

(1964) menyatakan, bahwa silase adalah sejenis makanan ternak
vang dihasilkan melalul proses adalah sejenis makanan ternak
vang dihasilkan melalui prases pemeraman rerumputan maupun
lain—1lain hijauan.

Cullinson (1975) menyatakan, bahwa silase adalah hijauan
makanan ternak yang telah mengalami fermentasi dan masih
banyak mengandung air dan berwarna hijau. Pengawetan hijauan
makanan ternak dengan menggunakan bakteri pembentuk asam
laktat dengan kondisi hampa udara (anaerobik) yang menyebabkan
penurunan pH, maka terjadilah keadaan stabil sehingga tidak
terjadi pembusukan. Silase merupakan hijauan makanan ternak
dalam silo sampal mencapal bahan kering antara 28 — 35 4 dan
diawetkan dengan fermentasi yvang terkontrol, kandungan asam
laktakbt 12 %, kandungan asam asetat rendah tetapi tidak
mengandung asam butirat.

Hijauan vyang baik untuk membuat silase adalah hijauan
vang mengandung bahan kering dan soluble korbohidrat yang

tinggi dan mempunyai kapasitas pH yang rendah (Ben—-Ghadelia

dan Edit Yosef, 198%).




Fempuatan Silase dan Proses Ensilase

Tanaman yang baik digunakan untuk membuat silase adalah
tanaman vyang telah tua dengan kandungan air 65-76% (Metcalfe
dan Elkins, 1980). Silase yang baik adalah silase yang
mengandung bahan kering 25 - 30 %Z. Bila kadar air mencapai 80
% akan tidak balk karena berbagal senyawa penurun ciltarasa
ternak  akan terbentuk pada kadar air tinggl, Jjuga banyak
karbohidrat terlarut dalam air tidak digunakan bakteri
(Rek=ohadiprodio, 1988).

Dalam pembuatan silase diusahakan agar secepat—-cepatnya
dalam keadaan anaerob, agar pembentukan cendawan tidak
terjadi. Jika tidak demikian maka akan terjadi pembusukan
(bukan pengawetan) dan juga terjadi proteolisis (Djunaed,
1980) zeperti vyang dikutip Syamsuddin (1985J; FPembuatan
silase meliputi pemotongan, pengumpulan serta membawa hijauan
cegar agar menjadi tumpukan pada suatu tempat khusus untuk
membuat  si1lase yang kedap udara dimana akan terjadi  proses-—
proses fermentasi mikroba, bahan makanan dari hasil fermentasi
ini tidak jauh berbeda dengan bahan asalnya (Van Laeuwen dan
Lubis,: 1953).

Cullinson (1979) menyatakan, bahwa pada waktu hijauan
berada dalam silo, pernafasan masih berlangsung untuk
sementara waktu apabila oksigen sudah habis dipakai dalam
silo, pernafasan akan berhenti dan suasana menjadi aerob.
Dalam keadaan ini jamur tidak dapat tumbuh dan bakteri saja
vang masih aktif (Susetyo dkk., 1969). Selanjutnya Reaves dan

P




Henderson (1949) menyatakan, bahwa bakteri anaerobik mengubah
karbohidrat sisa menjadi asam—asam organik. Asam—asam yang
mula-mula dibentuk adalah golongan asam lemak yang mudah
menguap (VFA = Volatile Fatty Acid) terutama asam asetat, asam
laktat, asam formiat dan asam propionat.

Fada praoses ensilasi terjadi kerusakan—-kerusakan antara
lain karena pembusukan, penurunan/pemecahan zat-zat gizi.
Terutama keadaan anaerob sukar dicapai. Selanjutnya
dinyatakan bahwa panas yang berlebihan, dimana temperatur
selama masa encilase naik setinggi 70 - 75 % dapat menyebabkan
Kehilangan bahan kering yang hesar dengan kehilangan protein
depat dicerna lebih BO %. Kehilangan protein dapat dicerna
makin tinggi jika acidifikasi atau fermentasi asam laktat
tidak terjadi. Penurunan nilai gizi dapat mencapai 15 % pada
pembuatan silase yang baik sekalilpun (Soedarmadz,'197lj.

Froduksi silase ditujukan kepada keadaan optimal bagi
pertumbuhan yang cepat untuk bakteri pembentuk asam laktat
(Soekanto dkk., 1980). Untuk memupuk bakteri penghasil asam
laktat (streptococcus laktis) sering terjadi pada pembuatan
Silase dibubuhi zat-zat gula/karbohidrat. Setelah bakteri
streptn;occus laktis berkembang akan menghasilkan asam laktat
dalaw  jumlah  yang cukup banyak, sejalan dengan 1tu derajat
asam  sedemikian  rendahnya, sehingga menghambat pertumbuhan
bakteri sreptococcus sendiri (Reaves dan Henderson, 1969).

Van Laeuwen dan Lubis (1953) melaporkan, bahwa bakteri-

bakteri yang mempengaruhi proses ensilase antara lain :




Hakterli laktid acid streptoccus laktis menghasilkan asam

laktatbt/asam susu.

Bak teri clostridium tirobutiricum dan clostridium
sacarobutiricicum yang menghasilkan asam butirat.

Bakter1 penghasil asam asetat/asam cuka dan bakteri
pembusuk .

Susetyo, dkk (1949) menyatakan, bahwa bila derajat
beasaman silase sudah mencapai optimal (pH  4,0) maka
lLegiratan bakteri akan terhenti dan proses pembuatan silase
dianggap selesai. Selanjutnya Ensminger dan Olentine
(1978) menyatakan, bahwa proses ensilase akan berlangsung
selama 2 — 2 minggu.

Fengaruh Umur Femotongan Terhadap Kualitas Silase

Untuk mencapai produksi dan nilail gizi yang tinggi
yang perlu diperhatian adalah umur tanaman. Umur tanaman
saat pemotongan sangat berpengaruh terhadap kandungan gizi.
Bahan yang baik untuk dibuat silase sebaiknya hijauan
malk anan ternak dipotong pada saat umur muda karena
mengandung zat—zat gizi yang relatif lebih tinggl dibanding
denéan hijauan yang umurnya tua, dan serat kasarnya relatif
rendah. dengan demikian pemakaian teknik pengawetan yang
tepat pada akhirnya kita mampu menyediakan suatu bentuk

makanan ternak yang baik untuk ternak (Susetyo, dkk., 1969)

sejalan dengan hal tersebut Ingham (1949) mengemukakan,

bahwa waktu yang tepat untuk pemotongan hijauan yang akan




Jibuat s=ilase adalah saat sebelum berbunga dan kadar a&air

sekitar 79 %“.

Fengaruh Fenambahan Bahan Fengawet

Untuk memperaleh hasil silase yang baik maka perlu
penambahan bahan pengawet pada hijauan yang disilasekan
(Metcalfe dan Elkins, 1980). Adapun tujuan dari penambahan

bahan pengawet adalah untuk menyediakan karbohidrat untuk
fermentasi selama proses ensilase (Noller, 1973).

Bahan pengawet dalam pembuatan silase terbagyr atas dua
bagian besar, yaltu bahan tambahan berupa bahan makanan antara
lain biji-bijian, umbi serta molases dan bahan tambahan
bimiawl seperti asam laktat dan asam formiat. Cg}linsun
(1975) mengemukakan, bahwa untuk menghindari fermentasi yang
tidak diharapkan dan tetap mempertahankan Fkualitas silase
biasanya ditambahkan dedak padi, molases dan preparat lainnya.

Menurut Lockhar dan Wiseman (1982), bahwa penggunaan
tepung kering sebagal bahan pengawet jauh lebih baik dari pada
menggunakan jenis bahan pengawet lainnya, misalnya penambahan
asam karena pada hakekatnya penambahan tepung tersebut tidak

akan mengakibatkan timbulnya efek samping.

Fak tor-Faktor yang Mempengaruhi Dayva Cerna dan Fengukuran Dayva

Cerna In Vitro

Daya cerna makanan berhubungan erat dengan komposisi

kimianya, dan serat kasar mempunyai pengaruh yang terbesar
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terhadap daya cerna. Fada dinding sel tanaman yang tersusun
dari sellulose dan hemicellulose, sukar dicerna terutama bila
mengandung lignin (Tillman, dkk., 1984).

Kesanggupan ternak dalam mencerna bahan makanan agak
berbeda walupun dari jenis yang sama. 0Oleh karena itu untuk
bahan makanan tertentu perlu dideterminasi daya cernanya
merupakan suatu usaha untuk menentukan jumlah zat makanan dari
bahan makanan vyang dapat diserap dalam alat pencernaan
(Anggorodi, 1979).

MchDonald (1988) menyatakan, bahwa kecernaan bahan makanan
ruminansia dapat diukur secara akurat di dalam laboratorium
dengan memfermentasikannya dalam cairan rumen lalu dilarutkan
dalam larutan enzim pepsin yang sering disébut _metode
kecernaan 1in vitro. Metode ini ada dua tahap. . Pertama—tama
dengan menginkubasikan sampel dengan cairan rumen dan buffer
cselama 48 jam di dalam tabung di bawah kondisi anaerob, yaitu
mempelejaral kecernaan  bahan makanan di  dalam tubuh hewan
percobaan atau biasa disebut in viva. Tahap yang kedua dengan
menatikan bakteri oleh pengasaman dengan HCI sampai pH 2
kemudian diinkubasikan dengan enzim pepsin selama 24-48 Jjam
vaitu ‘menentukan daya cerna dengan jalan menirukan proses
fermentasi dari rumen di luar tubuh hewan atau biasa disebut
in wvitro. Hasil residu disaring untuk mengetahul kecernaan
bahan kering. Selanjutnya residu tersebut diabukan dalam

tabung untuk mengetahui kecernaan bahan organiknya.
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Umumnya hijauan tropis mempunyai nilai kecernaan yang
rendah dengan variasi yang berbeda dari sejumlah spesies dan
genotipe, tingkat pertumbuhan, kondisi lingkungan, tempat
tumbuh  dan sistem manajemennya. Ferbedaan—perbedaan ini
berhiubungan dengan temperatur dan curah hujan Milford dan
Minson (19646) dalam Croeder dan Cheda (i??ﬁ).

Dari hasil penelitian Sanches (1974), bahwa pemupukan N,
F, K dan Ca dapat mempertinggi koefisien cerna, hasil bahan
kering, kadar protein, Fhosfor dan Ealsium tanaman
(Reksohadiprodjo, 1985).

Upaya untuk memperkirakan koefisien/daya cerna bahan-
bahan makanan berkadar serat tinggi sangat penting dalam
memnbual evaluasi manfaat suatu bahan makanan ernak
FUMINANS1&. Daya cerna dengan uji in vitro adalah cara
praktis dan mudah dikerjakan (Rangkuti, dkk., 1982).

Minson dan McLeod (1978) menyatakan, bahwa in vitro
merupakan  suatu metode yang dikembangkan untuk mendekati
(menirw) pencernaan secara alamiah dan merupakan metode yang
paling akurat dari seluruh teknik laboratorium untuk
membuktikan kecernaan in vivo serta sangat cocok digunakan
pada pgagram—prngram penelitian rumput tropika. selanjutnya
dikatakan bahwa teknik vang sangat berguna di masa yang akan
datang untuk menganalisis sejumlah sampel yang banyak dalam
waktu vyang relatif singkat. Sehubungan dengan hal tersebut,
salah satu alternatif untuk meningkatkan daya cerna bahan

makanan vang berserat kasar tinggi adalah dengan penambahan
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bahan pengawet yang tinggi daya cernanya atau pemberian
konsentrat yang rendah serat kasarnya dan tinggi dalam RFC
(Readly Fermentable Carbohidrat) Dixon (1985). Selanjutnya
Huitema (1985). Bahwa penambahan makanan yang kaya akan
protein dan tinggi daya cernanya, menyebabkan bakteri dapat
lebih aktif melaksanakan tugasnya mencerna sellulosa sehingga
serat kasar lebih mudah dicerna. Lebih lanjut dinyatakan oleh
Sumbung, dkk (1977), bahwa ransum dengan biji-—
bijian/konsentrat ditemukan lebih banyak mikroba-mikroba
pemecah karbohidrat sederhana dan fermentasinya menghasilkan
asam laktat, sebaliknya ransum yang tersendiri dari beberapa
hijauan ditemukan lebih banyak mikroba-mikroba pem&cah serat
kasar dari hasil fermentasinya adalah asam asetat; propionat

dan butirat.




MaTERTI DaiN METODE

Tempat dan Waktu Fenelitian

Dalam penelitian ini, pembuatan silase dilaksanakan di
Desa Timoreng Fanua, Kecamatan FPanca Rijang, kKabupaten
Sidenreng Rappang. Sedangkan analisis daya cerna in vitro
dilaksanakan di laboratoirum Nutrisi dan makanan Ternak
Fakultas Feternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin
Uyung Fandang. Fenelitian berlangsung dari bulan Juli

Sampal dengan bulan NMopember 1994.

Materi Fenelitian

-

Alang—alang yang dibuat silase diperoleh dari padang
alang-alang seluas 1, 5 ha yang dibagai dalam tiga petak

berdasarkan umur pemotongan. Setiap petak berukuran 50 x

1OG m— .
Bahan pengawet vyang digunakan adalah dedak padi dan
tepung gaplek, bahan-bahan ini merupakan hasil pertanian di

sekitar lokasi penelitian. Si1lo vyang digunakan berupa

kantong plastik.

Metode FPenelitian

Fenelitian disusun berdasarkan rancangan acak lengkap
pola faktorial 3 x 2 dengan 3 ulangan. Faktor pertama
adalah umur pemotongan yang dipagi ke dalam tiga tingkat

umur pemotongan yaitu :
14




F{ = Umur pemotongan 20 hari
F~ = Unur pemnotongan 40 hari
F= = Umnur pemotongan &0 hari

Sedangkan faktor kedua adalah jenis bahan pengawet yang
terdiri dari dua jenis bahan pengawet, yaltu :

P1

Tepung gaplek

Fa

a“

Dedak padi
Kombinasi kedua faktor tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 2. Kombinasi Perlakuan Umur Femotongan (F)
dengan Jenis Bahan Fengawet (T)

Jenis bahan Fengawet
Umur Fematongan - — - T

T1 T
Py FiTy _ F1T2
s FPoTy FaTa
P F3T1 P3T2

Untuk pembuatan silase, alang-alang dipotong—potong
sepanjang 5 — & cm, kemudian dicampur dengan bahan pengawet
5 persen darli segar hijauan. Setelah bercampur rata maka
bahan tersebut dimasukkan ke dalam kantong—kantong plastik

yany berfungsi sebagali silo. Bahan yang dimasukkan ke dalam

cilo kemudian dipadatkan dan ditutup rapat sehingga keadaan




silo wmenjadi kedap udara. Setelah silase disimpan selama 4
minggu., maka proses pembuatan silase dianggap selesal  dan
evaluasi terhadap kualitas umum silase, komposisi kimia dan
evaluasi daya cerna in vitro dapat dilakukan. Daya cerna in
vitro dilakukan dengan metode Sellulase (Minson dan Mcleod,
1978) General Laboratory FProsedure yvang telah dimodifikasi.

Larutan pepsin—asam dan laurtan sellulase dengan buffer
asetat merupakan larutan—larutan pencerna yang digunakan
dalam metode ini. Hal ini mengingat bahwa yang berperan
dalamn pencernaan hewan ruminansia adalah silase dan pepsin.
Larutan pepsin  asam dibuat dengan melarutkan pepsin (1 :
10.000)  dalam HC1 0,125 M. Untuk setiap tabung fermentasi
digunakan 0,12 g pepsin yang dilarutkan dalam 25 ml HC1
0,125 m. Larutan sellulase Buffer asetat dibuat dengan
melarutkan sellulase dalam buffer asetat dibuat dengan
melarutkan sellulase dalam buffer asetat untuk setiap tabung
fermentasi digunakan 0,3 g sellulase (Onozuka 35) vyang
dilarutkan dalam S0 ml buffer asetat. Buffer asetat dibuat
dari 6,8 g Natrium Asetat (CHzCOONa 3 Hp0) dan 2,9 ml Asam
Asetat glasial (CHzCOOH) dilarutkan dengan aquadest menjadi
1000 m; (pH 4,6).

Felaksanaan metode 1ni dilakukan dengan menimbang
sampel  kering yvang sudah digiling melalui saringan 1 @m

sebanyak 0,9 g dan dimasukkan kedalam tabung sentrifuge

plastik uwkuran 120 ml. Selanjutnya ditambahkan 25 ml




larutan pepsin—asamn kedalam setiap tabung. Tabungnya
tertutup dengan sumbat karet dan diinkubasikan selama 72 jam
pada suhu so”C. Tabung sentrifuge atau tabung fermentor
polypropylene dikocok secara pelan—-pelan dalam penangas
air bergoyang (shaker bath).

Sesudah 72 jam, hentikan inkubasi dan buka sumbat karet
pada tabung dan diinjeksikan 1,5 ml Natrium Carbonat 1 M.
selanjutnya ditambahkan S0 ml larutan sellulase-Buffer
Asetat. Periksa pH dalam tabung untuk mengetahuil inkubasi
telah berjalan dengan baik yaitu kisaran pH (4,5-4,7).
Sesudah itu dilakukan inkubasi kedua selama 48 jam. Setelah
48 jam 1si tabung disaring melalui sintered glass dan
dikeringkan dalam oven pada suhu 100° C selama 24 jam qptuk
mendapatkan Daya Cerna In Vitro Bahan Kering. Selanjutnya
crucible atau sintered glass dimasukkan ke dalam tanur
listrik selama 4 jam dengan suhu 5109C. Ini  untuk
mendapatkan Daya Cerna In Vitro Bahan Organik.

Daya cerna bahan kering dan bahan organik sampel dapat
dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut :

BK Sampel - (BK Residu - BK Blanko)

DCIVBK = —————————m— e - —_——— x 100 %
BK Sampel

BO Sampel - (BD Residu - BD Blanko)
DCIVBO = —————————————e —— x 100 %
BO Sampel
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DCIVEK

I

Daya cerna in vitro bahan kering

DCIVBO = Daya cerna in vitro bahan organik
BE = Bahan kering
EBO = Bahan organik

FParameter vang Diukur

FParameter yang diukur dalam penelitian ini adalah Daya
Cerna In Vitro Banan Kering (DCIVBK) dan Daya Cerna In Vitro
Bahan Organaik (DCIVBO) dari silase alang—alang (Imperata

cylindrica (L) Beauv).

Fengolahan Data

Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan sidik _ragam
dari Rancangan Acak Lengkap pola Fakultas 3 2 dengan 3
ulangan. Jika terdapat pengaruh nyata dari perlakuan, diuji

lanjut dengan uji beda nyata jujur (BNJ) menurut Steel dan

Torrie (1980).




HaSIL DAanN FEMEAHASAN

Feadaan Umun Silase

Fengamatan umum silase secara fisik memperlihatkan
hasil yang cukup baik. Di mana warna dari silase vang
dihasilkan hijau kekuningan dengan tekstur yang masih jelas,
rasa dan bau asam, tidak berjamur dan tidak berlendir
(Anonimous, 1983).

Hasil pengukuran suhu dan pH silase alang-alang pada
umur  pemotongan dan bahan pengawet berbeda disajikan pada
lampiran 2. secara umum suhu silase 31,50C, ini1 merupakan
suhu  optimal silase di mana pada kisaran suhu ekstrim
terlalu  tinggl dapat menurunkan kualitas silase, “bahkan
merusaknya. Nilai rataan pH silase cukup tindgl (4,49 +
0,25) tetapi ini masih dalam batas normal pH silase menurut
beberapa peneliti Ensminger dan Olentine (1978), Scekantao,
dkk. (1980).

Derajat pH pada Umur 20 hari adalah 4,25 meningkat pada
umur 40 hari menjadi 4,63 dan kemudian meningkat lagi pada
whur *60 hari. Hal ini berkaitan erat dengan kadar air dari
alang—alang di mana makin tua tanaman makin rendah kadar
airnya.

Tepung gaplek menghasilkan silase dengan pH 4,45 lebih
rendah dari dedak padi yang menghasilkan silase dengan pH
4,75. Nilai pH yang berbeda ini disebabkan oleh perbedaam

komposisi kimia dari bahan bengauet, terutama kandungan




soluble terutama kandungan soluble karbohidrat bahan

(Crowder dan Cheda, 1978).

Fengaruh Ferlakuan terhadap Dava cerna In Vitro

Rataan daya cerna bahan kering dan daya cerna bahan
organik  untuk masing-masing perlakuan disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 3. Rataan Daya Cerna Bahan Kering dan Daya Cerna

Bahan Organik Silase Alang-alang pada tingkat
Umur Femotongan dan Bahan Fengawet berbeda.

Umur Fengawet DCEK DCBO
T3 49,6919 49,4669 |
Fly X 50,6007 50,3535
- - | m— T
Rata-rata 50,1463 49,9102
e
T4 46,7345 45,0604%
Fo Ta 48,2543 47,9113
S, Sl Ny | . ARG N1 By
Rata-rata 47,4944 44,4859
Ty 39,9845 39,13530
Fx s 41,5477 41,3207

45,4701
46,8009 46,5285

Keterangan : Angka rataan yang diikuti huruf atau angka
perbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan sangat nyata (P<0,01).

Has1il sidik ragam menunjukkan bahwa umur pemotongan,
bahan pengawet berpengaruh sangat nyata (F<0,01) terhadap

daya cerna 1in vitro bahan kering dan daya cerna 1in vitro

bahan organik. Interaks: umur dan bahan pengawet

berpengarun nyata (P<0,05) térhadap daya cerna 1in vitro
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bahan organik, tetapi tidak nyata terhadap daya cerna in
vitru bahan kering.

Ujr beda nyata jujur memperlihatkan bahwa secara umum
daya cerna  in vitro bahan kering dan daya cerns 1in vitro
bahan organik menurun sangat nyata dengan bertambahnya umur
pemotongan.  Daya cerna in vitro bahan kering masing-masing
90,1462 %, 47,4944 7 dan 40,4461 7 untuk  umur pemotongan
26,40 dan &0 hari. Begitu pula untuk daya cerna 1in vitro
Laban organik masing-masing 49,9102 %, 46,4859 % dan 40,2280
s Lir beda nyata jujur terhadap interaksi menunjukkan
bahwa daya cerna in vitro bahan organik antara dedak padi
can  tepung gaplek tidak berbeda nyata pada umur pemotongan
SO hara. Sedang untuk umur pemotongan 40 nari daya cerna in
vitro bahan organik dedak padi lebih tinggi dari pada tepung
gaplek. Hal in: sesual dengan yang dikemukakan Tillman, dkk
(1Y84), bahwa tingginya daya cerna in vitro bahan kering dan
daya cerna 1n vitro bahan organik pada umur pemotongan 20
Farir disebabkan masih rendahnya kadar serat kasar alang—

alang  pada umuar 1ni dibanding umur pemotongan 40 dan &0

hari. Salah satu faktor yang menentukan kecernaan makanan
terutama hijauan adalah kandungan serat kasar. Hal tersebut
diperielastan Huitema, (1985), bahwa tingginya daya cerna in

vitro bahan kering dan daya cerna in vitro bahan organik
untuk  bahan pengawet dedak padi kemungkinan disebabkan
kandungan protein kasar dedak padi lebih tinggir dari pada

tepung gaplek. Daya cerna suatu bahan makanan atau ransum

f-J
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tergsntung pada heseimbangan zat-zat makanan yang tergantung
d:  dalamnya. Fenambahan bahan makanan yang kaya akan

protein dan tinggi daya cernanya, menyebabkan bakteri dapat

lebih aktif melaksanakan tugasnya mencerna sellulosa
sehilngga  serat  kasar lebih mudah dicerna. Ransum dengan
Lidi-bijian/konsentrat ditemukan Jebih banyak mikroba-

mikroba  pemsecah karbaohidrat sederhana dan fermentasinya
menghasilhkan  asam  laktat, sebaliknya ransum yvang terdiri
darl Leberapa hijauan ditemukan lebih banyak mikroba-mikroba
penecah  serat Fkasar dan hasil fermentasinya adalah asam
asetat, propionat dan  butirat (Sumbung, dkk., 1977).
Selanjutnya Dixon (1987) menyatakan, bahwa dalam pencernaan
serat irasar oleh mikroba dalam rumen perlu dipertimbgngkan
tiga komponen utama, yaitu selang waktu sebelum pencernaan
terjadil, kecepatan pencernaan dan bagian—bagian makanan yang
seCara  potensial dapat dicerna. Ferubahan selang waktu
recepatan pencernaan akan mempengaruhl kecapatan pengeluaran
bahan organik dari rumen dan intake dari ketiga komponen
tersebut, maka komponen yang dapat dicerna mempunyal
pengaruh yang paling besar dalam hal pencernaan makanan.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka protein bahan
makanan dapat dirombak oleh enzim proteoclitik bakteri dan
protozoa rumen wmenjadi  peptida, asam amino dan lebih

dicrombok oleh enzim deaminase menjadi amonia.




KESIMFUL AN DA Saran

I'“.‘_"Z:_l._l.;e I;EE an

Berdasarkan analisis keragaman dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

- Secara umum, kualitas silase yang dihasilkan cukup baik.

- Daya cerna in vitro bahan kering (DCIVBK) dan daya cerna
i vitro pbahan organik (DCIVBO) silase alang—alang dimana
ber tambahnya  umur  pemotongan dan menurunkan DCIVEBK dan
LCIVEG.

- Bahan pengawet dedak padi lebih baik dibanding tepung

gaplek ditinjau dari DCIVBK dan DCIVBO silase alang—alang.

Saran—saran

Ferlu  penelitian lebih lanjut melihat respon  ternak

ruminansia dengan pemberian ransum alang-alang.
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Perhitungan Analisis Sidik Ragam Pengaruh

Tabel Lampiran 1
Umur Pemotongan dan Bahan Pengawet
terhadap Daya Cerna In Vitro Bahan Kering

Ulangan  P1Ty P1To PoTq PoTo P3T, P3To
1 49.9364 50,0212 46,5912 47,5546 40,3076 41,9979
2 149.4473 51,1801 46,8777 48,8540 39,6614 41,0974
3 49.6919 50,6007 48,7345 48,2543 39,9845 41,5477
Total 149,0756 151,8020 140,2034 144,7629 119,9535 124,6430
Rata- 49.6919 50,6007 46,7345 48.2543 39.9845  41.5477
Total Tiap Perlakuan
Bahan Pengawet
Upur Pemotongan —----- e e Tota Rata-rata
Ty To :
1 149,0756 151,8020 300,8776 50,1463
) 140,2034 144,7629  2B84,9663 47,4944
3 119,9535 124,6430 244,5965 40,7661
Total 409,2325 421,2079 830,4404 -
Rata® 45,4703 46,8009 4 46,1356
28




-._.,.__....__..-..___.__....-.._—_--..-...-__.-....._.—_.—._—-.....__—_.._-._-.._-.____

Perlakuan 5 288,9496 57,7899 312,17 3,11 5,06
p 2 280,5806 140,2903 777,23%* 3 88 6,93
T 1 7.9672  7,9672  44,14** 4.75 9,33
PT 20,4018  0,2009 1,14** 4,75 9,33
Sisa 12 2 65T 0, 1805
Total 17 291,1153
0,1805
KKl = == x 100 ¥ = 0,92 %
46,1356
(830,4404) >
FK =PRSS L E e = 38312,8477
[ s e
. i 2 .2 2 . D
JK Total = 49,9364% + 49,4473% + 49,69192 +. ..+ 41,54765
= 38603,9498
o o a2
149,0756“ + 1403,2034° ... + 124,6423
JE Perlakuven s w-=smeeoeee— . EEK
3
= 288,9496
2 2 o
300,8776° + 284,9663% + 244,5958
JK (P) AT T e e e e - FK
T Ny
= 280,5806
409,2325% + 421.20792
JK (T S e e = e - FK = 7,9672
I3 x 3
JK (PT) = 288,9496 - 280,5806 - 7,9672 = 0,4018
JK Sisa = 291,1153 - 288,9496 = 2,1657




i BHJ

0,3609
SE = @ ===
6
= 00,2453
BNJ 5 % = 3,77 » 0,9248

1% =504 x 1,2363
Selisih Rata-rata Perlakuan
Py - Po = 2,6519"F

9.3802"*

1

Py - P3

Po - P = 6,7283" "

I

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata (P<o,o0l)




Takwz=]l Lampiran 2

Perhitungan Analisis Sidik Ragam Pengaruh

Umnur Pemotongan dan Bahan Pengawet
terhadap Daya Cerna In Vitro Bahan
Organik Silase Alang-alang.
Ulnngan PqT P1To PoTq PsTo P3T P3To
1 49.8374  49.8403 44,3588 47,6434 39,5891 41,5818
2 19.2964 50,8667 45,7620 48,1791 38,7014 41,0596
3 49,4669 50,3535 45,0604 47,9113 39,1352 41,3207
Tot&l 148,4007 151,0605 135,1812 143,7378 117,40587 123,9621
Ratq1 4q 4549 50,3535 45,0804 47,9113 39,1352 41.3207
Total Tiap Perlakuan
Bahan Pengawet
Unmur Pemotongafl, ====———a— oL L Soi_ L Tota Rata-rata
T To |
1 148, 4007 151,0605 229,4612 49,9102
A 135,1812 143,7338 278,9112 46,4858
3 117,4057 123,9621 241,3678 40,2280
Total 400,9876 418,7564 819,7402 -
3
Rata” 44,5542 46,5285 - 45,5414
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Tabel Analisis Sidik Ragam

e T T — S T e e e e e e e e e e e e e e e . o — — ——— . — —————— ——

3K DB JK KT F. Hit 5 % 1%
Perlakuan & 309,78 61,956  286.8°° 5.11 5,06
P 2 289,25811 144,63  669,58* 3.88 6,93
i 1 17,5327 17,5327 81,17%% 4,75 9,33
PT 2 2,989 1,49 6.989 3,88 6.93
Sisa 22,5869 0,216
Total | 17 312,3669 . o TTTTTTTC
Keterangan : o TTTTTITTTTmeees

*¥* = Perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)

* = Berpengaruh nyata (P<0,05)

0,216
KR = wssscooamc x 100 %
45,54135 -
= 1,02 %
o
(819,7402)°
FK B e o = 37331,889
22X x 3

JK Total = 49,6374° + 49,29642 ... + 41,32072 - FK

= 312,3669
JK Perlakuan = 148,4007% + 135,1812% + ... + 123,96212
——————————————————————————————————————— - FK
3
- 309,78
o 2 9
JK P = 299,4612° + 278,91122 + 241,3678
————————————————————————————————— - FK
2 x 3
= 289,26811
392




LK T =

JK PT =

JK Siaa =

2 2
400,9876% + 418,7526"°

17,5327

309,78 - 289,2581 - 17,5327
2,989

312,3669 - 309,78

2,5868

Selisih rata-rata perlakuan :

Py - Pp = 3,42%*
P> - P3 = 6,2578%*
Py - Pg = 9,68%*
4d !BH.T untuk interakai
0,216
SE O e
: 3
= 0,2683
BNJ & % = 3.77 x 0,2683 = 1,0115
1% =5,04 x 0,2683 = 1,3522
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Untuk Py =Ty - To
Po =Ty - To
Fg =11 =Py
i

= Berbeda sangat

49,4669 - 50,3535

45,0604 - 47,9100
= 39,1352 - 41,3207

nyata (P<0,01).
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It

- 0,8866Y°

- 2,8498**
- 2,1855"%*




Tabel Lampiran 3. Rataan Hasil Pengukuran Suhu (DC) dan pH
Silase Alang-alang.

TR e e e e T . T e s it e e . T T s o i — . . T " T T . . S, s it

Perlakuan Suhu (7°C) PH
Py, s0.67 a2
P To 31,67 4,43
PoT) 31,67 4,43
PoTo 31,67 4,83
P5Ty 31,67 4,67
P3To 32,87 4,93
Rataan s | a,59
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